ANALISIS PELAKSANAAN AKAD MUSYARAKAH PADA
USAHA WARKOP AREA COFFEE (KOTA MAKASSAR)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum
(S.H) Pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh:
ABD RASYID RIDHA
NIM: 105251101019

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH)
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1445 H/2023 M



ANALISIS PELAKSANAAN AKAD MUSYARAKAH PADA
USAHA WARKOP AREA COFFEE (KOTA MAKASSAR)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum
(S.H) Pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh:
ABD RASYID RIDHA
NIM: 105251101019

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH)
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1445 H/2023 M



FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

21 Sulltan Alauddin No. 259 Menara Igra LL IV Telp. (0411) 866972 Fax 865 588 Makassar 90221

-

—Z(PAT
50 5]

=

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudara Abd. Rasyid Ridha, NIM. 105 25 11010 19 yang berjudul “Analisis
Pelaksanaan Akad Musyarakah pada Usaha Warkop Area Coffee (Kota Makassar).”
telah diujikan pada hari Sabtu, 30 Syawal 1444 H./ 20 Mei 2023 M. dihadapan Tim Penguji
dan dinyatakan telah dapat diterima dan disahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar.

30 Syawal 1444 H.
Makassar,

20 Mei 2023 M.
Dewan Penguji :

Ketua : Hasanuddin, SE.,Sy., ME.
Sekretaris : Dr. Muhammad Ridwan, S.H.I., M.-H.L
Anggota : Dr. Ir. H. Muchlis Mappangaja, MP.

: Saidin Mansyur, S.S., M. Hum.

Pembimbing I : Hurriah Ali Hasan, S.T., M.E., P.hD

Pembimbing II : Fakhruddin Mansyur, S.E.I, M.E.L

. 774 234



FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

J1. Sulltan Alsuddin No. 259 Menara Iqra Lt IV Telp. (0411) 866972 Fax 865 588 Makassar 90221

N 4
BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar telah Mengadakan
Sidang Munaqasyah pada : Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Syawal 1444 H./ 20 Mei 2023 M,
Tempat : Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, Jalan Sultan Alauddin No. 259
(Menara Iqra’ Lantai 4) Makassar.

MEMUTUSKAN

Bahwa Saudara (i)

Nama : Abd. Rasyid Ridha

NIM : 105251101019

Judul Skripsi : Analisis Pelaksanaan Akad Musyarakah pada Usaha Warkop Area Coffee
(Kota Makassar).

Dinyatakan : LULUS

Sekretaris )f

. Ag. 4 Dr. M. Iffam Muchtar T c.. M.A.
NIDN. 0906077301 NIDN. 0909107201

Dewan Penguji :

1. Hasanuddin, SE.,Sy., ME.
2. Dr. Muhammad Ridwan, S.H.I., M.H.I.
3. Dr. Ir. H. Muchlis Mappangaja, MP.

4. Saidin Mansyur, S.S., M. Hum.

Disahkan Oleh :
Dekan FAI Unismuh Makassar,

QH’JWL_ —

NBM. 774 234




©)

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Kantor : JL. Sultan Alauddin, Gedung Iqra, Lt. 4 1l/17 Fax/Tel. (0411) 851914 Makassar 90223

P\t Pyl 2

——

SURAT PERYATAAN

Dengan saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : ABD RASYID RIDHA
NIM : 105251101019

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas : Agama Islam

Kelas A

Dengan ini menyatakan hal sebagai berikut:

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi ini, saya menyusun
sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun)

2. Saya tidak melakukan penjiplakan (Plagiat) dalam menyusun skripsi.

3. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, dan 3 saya bersedia menerima
sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, 6 Dzulqaidah 1445 H
I5Mei 2024 M

Yang Membuat Pernyataan

L rssaassesiss \, b RASYID RIDHA
NIM  :105251101019



FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Kantor : J1. Sultan Alauddin, Gedung Iqra, Lt. 4 II/17
Fax/Tel. (0411) 851914 Makassar 90223

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama : ABD RASYID RIDHA
Nim 1105251101019
Fakultas/Jurusan : Agama Islam/ Hukum Ekonomi Syariah
Alamat/Telp : J1. Dg tata 111/ 085298356094
Judul Skripsi : Analisis Pelaksanaan Akad Musyarakah pada Usaha Warkop
Area Coffee.

Setelah dengan seksama memeriksa dan meneliti, Skripsi ini dinyatakan
telah memenuhi syarat untuk diujikan didepan tim penguji ujian skripsi pada Prodi
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Makassar, 18 Syawal 1444 H
8 Mei 2023 M

Disetujui Oleh:
Pembimbing I, Pembimbing II

Fakhruddin Mansyur, SE.LL.ME.I
NIDN: 0929098603

Vi



Vi



Abstrak

Abd rasyid ridha 105 251 101 019. 2023. Judul Skripsi; Analisis Pelaksanaan Akad
Musyarakah Pada Usaha Warkop Area Coffee dibimbing oleh Hurria ali hasan, fakhruddin
mansyur

Akad Musyarakah dalam ekonomi Islam memiliki rasa peduli terhadap
sesama dengan salin merasakan ke untungan dan menanggung beban kerugian
bersama. Sebuah konsep ekonomi yang bijaksana. Menanamkan kepedulian, tidak
mementingkan diri sendiri. Menguji kejujuran dan tanggung jawab. Kerja sama
yang dilakukan dua belah pihak dimana ada pihak sebagai pemodal dan pihak
lainnya sebagai pelaksana usaha tersebut. Hasilnya akan dibagi dua dan yang
memfokuskan usaha tersebut berjalan lancar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui
pendekatan kualitatif. Masalah-masalah pada metode penelitian kualitatif
berwilayah pada ruang yang sempit dengan tingkat variasi yang rendah, namun dari
penelitian tersebut nantinya dapat dikembangkan secara luas sesuai dengan keadaan
di lapangan.

Akad Musyarakah pada dasarnya kasus yang penulis temukan memiliki
kekawatiran baik administrasi maupun syarat akad. Dan juga tidak lengkap pada
pada perjanjian yang dilakukan pihak Warkop Area Coffee adalah akad
musyarakah yang spontang tidak sempurna atau belum sesuai syariat Islam. Seluruh
praktik akad yang penulis temukan terdapat unsur kekawatiran dikarenakan tidak
sama modal yang di berikan, karena keseimbangan kesepakatan akad kerja sama
sanngatlah penting dan menjadi ujung tombak dalam sah atau tidak nyasuatu
transaksi akad musyarakah yang dilakukan.

Kata kunci : Akad Musyarakah, kerjasama
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Abstract

Abd Rasyid Ridha 105 251 101 019. 2023, Thesis title; Analysis of the
Implementation of the Musyarakah Agreement in Warkop Area Coffee Business
supervised by Hurria ali hasan, fakhruddin mansyur

Musyarakah contracts in Islamic economics have a sense of caring for others
by mutually experiencing the benefits and bearing the burden of losses together. A
wise economic concept. Instill caring, selflessness. Test honesty and responsibility.
Collaboration carried out by two parties where one party is the investor and the
other party is the executor of the business. The results will be divided in half and
the focus of the effort will run smoothly.

The type of research used in this research is qualitative research. Qualitative
research is research that is used to investigate, discover, describe, and explain the
qualities or features of social influence that cannot be explained, measured, or
described through a qualitative approach. The problems in the qualitative research
method are in a narrow area with a low level of variation, but from this research it
can later be developed broadly according to the conditions in the field.

Basically, the Musyarakah contract in the case that the writer finds fulfills
the elements of the Musyarakah contract according to syar'i, both pillars and terms
of the contract. However, the agreement made by Warkop Area Coffee is not
complete, namely musyarakah contracts that are spontaneously imperfect or not in
accordance with Islamic law. All contract practices that the authors found contained
an element of concern due to the unequal capital provided, because the balance of
cooperation contract agreements is very important and becomes the spearhead in
whether a musyarakah contract transaction is valid or not.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akad Musyarakah dalam ekonomi Islam memiliki rasa peduli terhadap
sesama dengan salin merasakan ke untungan dan menanggung beban kerugian
bersama. Sebuah konsep ekonomi yang bijaksana. Menanamkan kepedulian, tidak
mementingkan diri sendiri. Menguji kejujuran dan tanggung jawab. Kerja sama
yang dilakukan dua belah pihak dimana ada pihak sebagai pemodal dan pihak
lainnya sebagai pelaksana usaha tersebut. Hasilnya akan dibagi dua dan yang
memfokuskan usaha tersebut berjalan lancar. Islam juga tidak menghendaki
umatnya hidup dalam ketertinggalan dan keterbelakangan perekonomian. Aktifitas
perekonomian dalam Islam bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang
secara sederhana, memenuhi kebutuhan hidup keluarga serta kehidupan hidup

bermasyarakat dalam jangka panjang.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sangat membutuhkan bantuan sesama
manusia untuk membangun mitra atau kerjasama agar menjadikan kehidupan kita
lebih sukses, sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat dipisahkan dari
keluarganya dan setiap orang di dunia ini tidak ada yang dapat berdiri sendiri
melakukan segala aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya, tanpa bantuan orang
tua. Secara alamiah, manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya, baik

sesama manusia maupun dengan makhluk hidup lainnya.



Kerja sama pada intinya menunjukkan adanya kesepakatan antara dua orang
atau lebih yang salin menguntungkan. Moh. Jafar Hafsah menyebut kerjasama ini
dengan istilah “kemitraan”, yang artinya adalah “suatu strategi bisnis yang
dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih
keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling

membesarkan”.!

Penerapan kerjasama di Indonesia sangatlah penting untuk menjalankan
sebuah bisnis di kehidupan sosial masyarakat. Figih muamalah merupakan
alternatif yang dapat dipilih oleh masyarakat yang menginginkan setiap muamalah
yang dilakukan bebas dari unsur-unsur yang dilarang agama Islam. Umat Islam di
Indonesia sudah semakin menyadari bahwaa urusan bermuamalah khususnya
dalam bekerjasama juga ada aturan-aturan serta rambu-rambu yang harus dipatuhi
demi keselamatan dunia dan akhirat. Maka dalam bermuamalah, umat Islam

berusaha menggunakan akad-akad yang diperbolehkan menurut aturan Islam.

Setiap akad harus memenuhi rukun dan syarat sahnya. Rukun akad yang
dimaksud adalah usnsur yang harus ada merupakan esensi dalam setiap kontrak.
Jika salah satu rukun tidak ada, menurut hukum perdata Islam kontrak dipandang
tidak pernah ada.? Begitu pula halnya dengan akad kerjasama dalam dunia usaha,

akad usaha itu menduduki posisi yang amat penting, karena perjanjian itulah yang

! Suhendi, hendi, 2008, figh muamalah, raja grafindo persada, Jakarta hal-124
2 Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad dan
Implementasinya dalam ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 25.



membatasi hubungan antara dua pihak yang terlibat dalam pengelolaan usaha, dan

mengikat hubungan itu dimasa sekarang dan masa yang akan datang,

Ditinjau dari Hukum Islam, perjanjian yang sering disebut dengan akad
merupakan suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih
berdasarkan persetujuan masing-masing. Dengan kata lain, akad adalah perikatan
antara ijab dan kabul yang dibenarkan secara syara’, yang menetapkan persetujuan
kedua belah pihak. Sementara itu, pengertian akad menurut Ahmad Basyir adalah
suatu perikatan antara ijab dan kabul dengan cara yang dibenarkan syara’ yang
menetapkan akibat-akibat hukum. ljab adalah pernyataan pihak pertama mengenai
isi perikatan yang diinginkan, dan kabul adalah pernyataan pihak kedua untuk
menerimanya. Masing-masing pihak haruslah saling menghormati terhadap apa

yang telah mereka perjanjikan dalam suatu Akad.

Islam sangaat menganjurkan pemeluknya untuk berusaha melakukan
kegiatan-kegiatan bisnis. Dalam kegiatan bisnis, seseorang dapat merencanakan
sesuatu dengan sebaik-baiknya agar dapat menghasilkan sesuatu yang diharapkan,
namun tidak ada seorang pun yanag dapat memastikan hasilnya seratus persen.
Suatu usaha, walaupun direncanaakan dengan sebaik-baiknya, namun tetap
mempunyai resiko untuk gagal. Makanya diperlukan aturan-aturan dalam
menjalankan bisnis dan tentunya tidak lepas dari aturan-aturan fikih muamalah atau

hukum Islam.2

3 Suhendi, Hendi.2005.Figh Muamalah. Jakarta:Grafindo.



Mayoritas akad musyarakah adalah seorang muslim. Hal ini juga yang
membuat masyarakat sadar dengan pentingnya perjanjian atau akad untuk
menghindari transaksi-transaksi yang akan melenceng dari hukum atau ajaran
Islam. Akad musyarakah merupakan suatu akad kerja sama dan saling bermodal
guna untuk melaksanakan suatu kegiatan usaha yang halal dan produktif dengan
kesepakatan yang telah ditentukan secara adil dan provesional dalam pembagian
tugas dan bagi hasil. Untuk memahami bagaimana perjanjian akad musyarakah

serta kita harus mengetahui teori-teori dan konsepnya terlebih dahulu.*

Dalam dunia usaha, banyak ditemukan perjanjian dan kegiatan usaha yang
mengandung unsur-unsur yang kurang adil terhadap para pihak ekonomi atau sosial
dengan persaingan usaha yang sehat. Namun demikian tidak dapat dipungkiri
bahwa dibalik praktik bisnis ada berbagai macam persaingan, ada persaingan yang
sehat dan adil dan ada yang tidak sehat, bahkan ada persaingan yang destruktif.
Peraktik tidak sehat dapat mengakibatkan hilangnya kesejahteraan bahkan
mengakibatkan keadilan ekonomi didalam masyarakat terganggu dan timbulnya
akibat-akibat ekonomi dan sosial yang bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan, tergangunya Kketertiban, atau timbulnya kepentingan-kepentingan

pribadi yang mengacu perdebatan tidak wajar dan pertengkaran.

Untuk mencegah timbulnya perselisihan usaha dalam membangung usaha
bersama telah ditentukan secara jelas yang akan dibahas di dalam ke penulisan ini,

tentunya akan memahas hukum Islam, fikih muamalah (akad musyarakah).

4 Yutisa Cahyani Dan Amila. (2021). Praktik Mikro Bank Syariah. Arti Bumi Intara



Disadari oleh pembentuk peraturan perundang-undangan bahwa sebagian besar

transaksi bisnis memang didasarkan pada perjanjian antara pelaku usaha.®
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat di simpulkan beberapa
masalah yang menjadi target rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :

1. Bagaimana kesepakatan kerjasama dalam usaha Warkop Area Coffee.?
2. Bagaimana penerapan Akad Musyarakah dalam usaha Warkop Area
Coffee.?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dan rumusan masalah tersebut, dapat

disimpulkan yang menjadi target dalam tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Akad Musyarakah dalam menjalankan usaha yang
tepat.
2. Untuk menganalisa Akad Musyarakah pada usaha Warkop Area
Coffee.?
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan Figih Muamalah terhadap Akad Musyarakah dalam ekonomi

>Nugroho, S. A. (2014). Hukum persaingan usaha di Indonesia. Prenada Media.



masyarakat. Hal lainnya penelitian ini dapat menambah koleksi karya ilmiah
dan berkontribusi bagi masyarakat yang bekerjasama sesuai dengan syariah di
Indonesia.

Penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan memperkuat hasil
penelitian-penelitian sebelumnya serta mampu memberikan tambahan ilmu
pengetahuan atas Praktik Akad Musyarakah pada Figih Muamalah, baik bagi
kalangan akademisi maupun bagi masyarakat secara luas.

2. Manfaat Praktis
a. Peneliti

Di harapkan mampu memberikan motivasi dalam bekerjasama,
terutama yang berhubungan dengan strategi membangun usaha diusia muda
dengan dukungan penuh dan tanggung jawab bersama agar bisa membangun
kerjasama.

Dapat memberikan inspirasi sekaligus motivasi bagi peneliti lain,
Khususnya mahasiswa (Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Makassar), agar melakukan penelitian lebih

lanjut yang sesuai dengan gagasan penelitian ini.

b. Masyarakat

Sebagai inspirasi sekaligus motivasi bagi masyarakat khususnya dalam
pelaksanaan akad-akad dalam menjalankan bisnis keluarga yang berlandas

pada fikih muamalah atau hukum Islam.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Musyarakah

Menurut bahasa, musyarakah adalah bercampurnya suatu harta
dengan harta yang lain kemudian keduanya tidak bisa dibedakan lagi.
Sedangkan menurut istilah para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan
istilah  musyarakah. Menurut ulama Malikiyah, musyarakah adalah
pemberian izin kepada kedua mitra kerja untuk mengatur harta atau modal
bersama. Maksudnya, setiap mitra memberikan izin kepada mitranya yang
lain untuk mengatur harta keduanya tanpa kehilangan hak untuk melakukan
hal itu. Menurut ulama Hambali, musyarakah adalah persekutuan hak atau
pengaturan harta. Menurut ulama Syafi i, musyarakah adalah tetapnya hak
kepemilikan bagi dua orang atau lebih sehingga tidak terbedakan antara hak
pihak yang satu dengan pihak yang lain. Menurut ulama Hanafi,
musyarakah adalah transaksi antara dua orang yang bersekutu dalam modal
dan keuntungan. Ini adalah definisi yang paling tepat bila dibandingkan
dengan definisi-definisi yang lain, karena definisi ini menjelaskan hakikat
musyarakah, yaitu sebuah transaksi.®

Akad Musyarakah juga dapat di artikan sebagai Kerjasama atau
Syirkah, menurut bahasa Arab Syirkah berarti Al-ikhtilath yang artinya

campur atau percampuran. Maksud percampuran disini adalah seseorang

6 Syafi’l Rahmat. (2001). Figih Muamalah. Pustaka Setia.



mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga tidak mungkin
untuk dibedakan. Menurut definisi Syari’ah, Syirkah adalah transaksi antara
dua orang atau lebih yang bersepakat untuk melakukan suatu usaha
finansial dengan tujuan mencari keuntungan.’

Dengan adanya akad Syirkah yang disepakati oleh kedua bela pihak,
semua pihak yang mengikatkan diri berhak bertindak hukum terhadap harta
serikat itu dan berhak mendapatkan keuntungan sesuai dengan persetujuan
yang disepakati.® Pada dasarnya prinsip yang di kembangkan dalam Syirkah
(kerjasama) adalah prinsip keadilan dalam kemitraan antara pihak yang
terkait untuk meraih keuntungan prinsip ini dapat ditemukan dalam prinsip
Islam Ta’awun dan Ukhuwah dalam sektor bisnis, dalam hal ini Syirkah
merupakan bentuk kerjasama antara pemilik modal untuk mendirikan suatu
usaha bersama, atau kerjasama antara pemilik modal yang tidak memiliki
keahlian dalam menjalankan usaha yang tidak memiliki modal atau yang
memerlukan modal tambahan, bentuk kerjasama antara pemilik modal dan
pengusaha merupakan suatu pilihan yang lebih efektif untuk meningkatkan

etos kerja.®

7 Udin Saripudin, Syirkah Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Keuangan Syari’, Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis, 4.1 (2016). Hal-63
8 Dra. Hj. Sugiyah Musafa’ah, M.Ag, dkk, 2013, Surabaya, hal-196-197

9 Suhendi, Hendi. 2008, Figh Muamalah, Raja Grafindo Persada, Jakarta, Hal-125-126



2. Landasan Hukum Musyarakah

a. Al-quran
> °/ ] ¥ }’°f P o/ E}}gﬂ 3 a‘g,‘ ’°'& ,3‘“/‘
3Oa3 O35 Y Jlalally 2K60 a0 5al 156 Y ) 5ia) caall gl
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Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu” (Q.S An-Nisaa’: 29)
b. Hadis

1. “Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya
Allah Azza wa Jalla berfirman, “aku pihak ketiga dari dua orang yang
berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati lainnya.” (HR
Abu Dawud no. 2936, dalam kitab al-Buyu, dan Hakim)

2. “Allah akan ikut membantu doa untuk orang yang berserikat, selama
di antara mereka tidak saling mengkhianati.” (HR. Bukhari)

3. Syarat dan Rukun Musyarakah
a. Syarat-syarat Musyarakah

1. Perikatan dapat diwakili sesuai izin masing-masing para pihak.

2. Persentase pembagian keuntungan diketahui para pihak ketika

melangsungkan akad.

3. Keuntungan ditentukan dalam bentuk persentase, bukan dalam

jumlah fikti-fikti.



b. ljab dan gabul
ljab dan gabul harus dinyatakan dengan jelas dalam akad dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1.) Penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan dalam tujuan
akad.
2.) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak.
3.) Akad dituangkan secara tertulis.
c. Pihak yang Berserikat
1.) Kompeten.
2.) Menyediakan dana sesuai dengan konrak pekerjaan atau proyek
usaha.
3.) Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang dibiayai
ataumemberi kuasa kepada mitra kerjanya untuk mengelolahnya.
4.) Tidak diizinkan mengggunakan dana untuk kepentingan sendiri.°
5.) Memiliki wewenang untuk mengelola aset mitranya
6.) Tidak diizinkan menginvestasikan dana untuk kepentingan pribadi
7.) Memiliki hak dan kewajiban untuk mengatur aset musyarakah
4. Jenis-jenis Musyarakah
Jenis-jenis musyarakah ada dua, yaitu: Musyarakah pemilikan dan
musyarakah akad (kontrak). Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan, wasiat,

atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilkan satu aset oleh dua orang atau

10 Muklis, S. F. (2015). Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah Pengaruhnya
Terhadap Laba Bersih BUS di Indonesia. Jurnal Islaminomic, Vol. 6 No., 123-124.
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lebih berbagi dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dari keuntungan yang
dihasilkan aset tersebut. Adapun akad musyarakah tercipta dengan cara
kesepakatan di mana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka
memberikan modal musyarakah. Dan mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan
kerugiannya.*
Yang termasuk jenis akad musyarakah adalah:
a. Pembiayaan modal kerja bank
Bank akan berperan sebagai pihak pemberi modal yang akan melihat
kelayakan suatu bisnis sebelum diberi pembiayaan. Selanjutnya
pihak bank akan meneliti perkembangan bisnis itu secara berkala
agar keuntungan yang diperoleh murni berasal dari bisnis
nasabahnya.
b. Pembiayaan KPR Bank Syariah
Pembiayaan KPR merupakan salah satu akad musyarakah dalam
perbankan syariah. Unsur musyarakah dalam kerjasama ini adalah
pemgabungan modal milik bank dan nasabah untuk membeli rumah
dari developer. Adapun nisbahnya diterima oleh bank dari sewa yang
dibayarkan nasabah tiap bulannya.
c. Kerjasama Usaha Bagi Hasil
Kerjasama bagi hasil dilakukan dengan meminta investor

menanamkan modalnya dalam pengembangan suaru bisnis,

11 Maghfur Wahid. (2015). Analisis Hukum Islam Terhadap Jaminan Pada Akad
Pembiayaan Mudharabah (Studi Penerapan Fatwa DSN No. 07 DSN/MUI/ IV/Tahun 2000 Tentang
Pembiayaan Mudharabah (Qiradah) di BMT Bismillah Sukorejo Kenda.
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Nantinya akan dibuat kesepakatan mengenai bagian keuntungan
yang akan diperoleh investor.

Empat macam akad syirkah dalam musyarakah antara lain: al-‘inan,

al-mufawadhah, al-wujuh, dan al-mudharabah.

1)

2)

3)

4)

Syirkah al-‘inan adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam
permodalan untuk melakukan suatu bisnis atas dasar membagi rugi
sesuai dengan jumlah modal masing-masing.

Syirkah al-Mufawadhah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih
untuk melakukan suatu usaha dengan modal uang atau jasa dengan
syarat sama-sama modalnya, agamanya, mempunyai wewenang
melakukan perbuatan hukum.

Syirkah al-Wujuh adalah kerjasama dua orang atau lebih untuk
membeli sessuatu tanpa modal uang, tetapi hanya berdasarkan
kepercayaan para pegusaha dengan perjanjian profit.

Syirkah al-Mudharabah beberapa Ulama membahas mudharabah

secara tersendiri dan memisahkan dari bab “syirkah”.*?

5. Bagi hasil (Nisbah)

Keuntungan yang diperoleh wajib dibagi untuk para pihak, baik secara

merata maupun sesusai kesepakatan. Contohnya, salah satu pihak menyetorkan

modal senilai Rp 5 juta dan dalam kontraknya la memperoleh bagian keuntungan

12 Miswanto. (2018). Pengembangan Usaha Kecil Menengah Dengan Pembiayaan
Musyarakah. Jurnal Studi Agama Islam, 65.
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sebesar 10%, nantinya keuntungan yang diperoleh bukanlah 10% dari 5 juta
melainkan 10% dari total keuntungan.

Sedangkan kerugian yang terjadi akan dibagi sesuai dengan jumlah modal
yang disetor. Contohnya, si A menanamkan modal sebesar 60% sedangkan si B
sebesar 40% maka kerugian akan di tanggung oleh masing-masing sebesar 60%
oleh si A dan 40% oleh si B.

6. Kerjasama

Kerjasama dapat dilakukan dalam transfer teknologi, transfer
pengetahuan/keterampilan, transfer sumberdaya manusia (SDM), transfer cara
belajar (learning exchange), teransfer modal, atau berbagai hal yang dapat
diperbantukan sehingga terpadu dalam wujud yang utuh. Wujud nyata kemitraan
dapat disepakati sebagai sebuah konsep kerjasama di mana dalam operasionalnya
tidak terdapat hubungan yang bersifat sub-ordinasi namun hubungan yang setara
bagi semua “parties”.*> Dalam Al-qur’an pun dapat ditegaskan dalam firman Allah

SWT surat Al-Hujurat Ayat 13:

P

KIE \,33\&& Wv&b’jw\jﬁ:wvﬁ&clya i

Sy Vo

g ;.u.aw Ob St 4 il .L.c(,S.s;S\

Terjemahan:

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia

13 Mustofa Kamil, Strategi Kemitraan dalam Pembangunan PNF melalui Pemberdayaan
Masyarakat, Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal-2
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diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ”'*

Kerjasama adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan
prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Karena merupakan strategi
bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat di tentukan oleh adanya kepatuhan di

antara yang bermitra dalam menjalankan Etika bisnis.

Agar sasaran yang ingin diraih dapat di realisasikan dengan bekerjasama
yang telah disepakati bersama, perlu di tinjaklanjuti dengan pelaksanaan (Action).
Pelaksanaan tidak akan efektif bila tidak di dahului dengan perencanaan.
Perencanaan yang baik minimal mengandung asas-asas untuk mencapai tujuan,
realitas, dan wajar, efesien serta merupakan cerminan dari bekerjasama suatu
Organisasi.®® Untuk menjaling kerjasama yang mempersatukan sejumlah
kepentingan-kepentingan yang tidak mungkin dikerjakan sendiri-sendiri secara
terpisah, maka diperlukan media yang baik sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan hidup biologis, sosial maupun kejiwaan. Pada banyak masyarakat,
kebutuhan akan informasi membuat kegunaan media social saat ini menjadi sangat

kuat dan berpengaruh besar di seluruh dunia.

14 Al-Mubin, 1999, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI, CV. Asy-Syifa’,
Semarang, hal-847

15 Husein Umar, 2001, Strategic Management in Action, PT Gramedia Pustaka Utama.
Jakarta, hal-27
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7. Konsep Akad Musyarakah
Akad Musyarakah termasuk salah satu bentuk akad Shirkah (perkongsian).
Istilah musyarakah digunakan oleh orang Irak, sedangkan orang Hijaz (Makkah dan
Madinah) menyebutnya dengan istilah qirad.*® Dengan demikian musyarakah dan
girad. adalah dua istilah untuk maksud yang sama.!’ Kemudian dirangkai dengan
kata fi-al alrdi yang secara kebahasaan berarti memukulkan kakinya ke bumi
(berjalan di muka bumi), Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Muzamil ayat

20:
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Terjemahan:

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasannya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya dan segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekalikali
tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu. Maka Dia memberi keringanan
kepadamu. Karena itu bacalah apa yang mudah dari al-Qur’an. Dia mengetahui
bahwa akan ada diantara kamu orang-orang yang sakit dan orangorang yang
berjalan dimuka bumi ini mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang
lain lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah bagimu
dari al-Qur’an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah

16 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, 233. lihat juga Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 135,
Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 11.

7 Misbahul Munir, Ajaran-Ajaran Ekonomi Rasulullah: Kajian Hadits Nabi dalam
Perspektif Ekonomi (Malang: UIN Malang Press 2007)157-158.
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pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperolehnya di sisi Allah sebagai balasan
yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohinlah ampun kepada
Allah; sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.”*®
Rasulullah saw menetapkan praktek ini dalam ajaran Islam, dan kaum
muslimin pada saat itu melakukannya dengan penuh keyakinan. Musyarakah adalah
bentuk kerjasama dua orang atau lebih dengan pembagian keuntungan secara
bagi hasil. Menurut Dewan Syariah Nasional MUI dan PSAK No. 106.1°
Mendefinisikan Musyarakah sebagai Akad kerjasama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan
kerugian berdasarkan kontribusi dana. Para mitra bersama-sama menyediakan
dana untuk mendanai suatu usaha tertentu dalam masyarakat, baik usaha yang
sudah  berjalan maupun yang baru. Investasi Musyarakah dapat dalam

bentuk kas, setara kas atau asset non kas. Jenis Akad Musyarakah berdasarkan

eksistensi terdiri dari ;2°

Akad Musyarakah adalah memandang tujuan dua pihak yang berakad yang
berserikat dalam keuntungan (Laba), karena harta diserahkan kepada yang lain dan
yang lain punya jasa mengelola harta itu. Maka Musyarakah ialah: “Akad Syirkah

dalam laba, satu pihak pemilik harta dan pihak lain pemilik jasa”.?! Sayyid Sabiq

18 Al-Qur’an, Al-Karim Kementerian Agama RI 73:20.

1% |katan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 106, Jakarta,
2009, hal-105

20 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, Jakarta, Gema Insani,
2001, hal-92

21 Siah Khosyi’ah, Figih Muamalah Perbandingan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal-145.
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berpendapat,?> Musyarakah ialah Akad antara dua belah pihak untuk salah satu
pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk diperdagangkan dengan syarat
keuntungan dibagi dua sesuai dengan perjanjian.

Setelah diketahui beberapa pengertian yang dijelaskan oleh para ulama di
atas, kiranya dapat dipahami bahwa Musyarakah atau girad ialah Akad antara dua
belah pihak atau lebih, antara pemilik modal (Shahib Al-Mal) dengan pengelola
usaha (Mudarib) dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang dibagi
berdasarkan kesepakatan yang tertuang di dalam kontrak, dimana bila usaha yang
dijalankan mengalami kerugian, maka kerugian tersebut ditanggung oleh pemilik
modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola usaha (Profit and
Lost Sharing).

B. Kajian Terdahulu

Untuk memahami lebih jelas mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, akan sangat penting untuk mengkaji beberapa penelitian terdahulu.
Mungkin sudah ada beberapa peneliti yang sudah mengkaji mengenai judul yang
hampir sama dengan judul yang peneliti angkat dalam penelitian ini. Maka dengan
adanya penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai bahan pembanding
atau pencarian pendapat lain mengenai judul ini.

Oleh karena itu, peneliti telah mengangkat beberapa pokok bahasan yang
hampir sama dengan pokok bahasan yang sedang diteliti oleh penulis, yakni sebagai

berikut:

22 sayyid Sabiq, Figih Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006) hal-7.
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1. Mahmudin, Khoirun Nasik, Universitas Trunojoyo Madura Bangkalan,

Indonesia “Analisis Figh Muamalah Terhadap Kemitraan Perajin Batik dan
UMKM Di Kabupaten Bangkalan Studi Kasus Perajin Batik Tulis Tanjung
Bumi Kabupaten Bangkalan.” Tahun 2021.
Menurut Mahmudin, Figh muamalah sebagai hasil dari pengelolahan
potensi insani dalam meraih sebanyak mungkin nilai-nilai llahiyat, yang
berkenaan dengan tata aturan hubungan antar manusia (makhlugat), yang
secara keseluruhan merupakan suatu disiplin ilmu yang tidak mudah
untuk dipahami. Pandangan dalam islam, figh muamalah juga sebagai
sebuah disiplin.®

2. Anifah Buyung Utami, Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, IAIN
Surakarta, Indonesia, Akad musyarakah, Kemitraan, Bagi hasil. “Kemitraan
Antara Petani Kapas Dengan PT Sukuntx Dalam Perspektif Akad
Musyarakah.” Tahun 2021.

Menurut Anifah Buyung Utami, Praktik bagi hasil dari kemitraan antara
petani kapas dengan PT Sukuntex di Lingkungan Tanggeran Kelurahan
Gedong Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri, dimana pihak
PT Sukuntex menghibahkan benih kapas, pupuk dan obat serta
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada petani kapas,
sedangkan petani kapas sendiri menyediakan alat pertanian dan lahan

milik mereka. Keduanya masih belum menerapkan berapa besaran bagi

23 Mahmudin, K. N. (2021). Analisis Fikih Muamalah Terhadap Kemitraan Perajin Batik
dan UMKM Di Kabupaten Bangkalan. Al-Musthofa: Journal of Sharia Economics, 4(2), 159-171.

18



hasilnya, semua hasil panen yang diperoleh diberikan kepada petani tanpa
adanya potongan. Dalam kemitraan antara petani kapas dengan PT
Sukuntex tersebut sudah memenuhi beberapa rukun dan syarat akad
musyarakah khususnya musyarakah dalam hal pertanian (mukhabarah),
namun dalam hal bagi hasilnya belum diketahui karena hasil dari panen
kapas diberikan kepada petani kapas dan pihak PT Sukuntex tetap
mendapatkan keuntungan yakni tersedianya bahan baku pembuatan kain.?*
3. Ratna Sari Dewi, Program Studi Ekonomi Islam Universitas Jambi,
Pembiayaan Musyarakah, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Dalam
Meningkatkan Pendapatan Industri Pisan sale di desa Purwo Bakti
Kecamatan Batin 111 Kabupaten Bungo (Tinjauan dalam Ekonomi Islam).”
Tahun 2022.
Menurut Ratna Sari Dewi, memiliki pengaruh terhadap pendapatan
industri pisang sale dikarenakan pembiayaan Musyarakah digunakan dalam
memenuhi kegiatan kebutuhan modal usaha/kerja industry pisang sale dari
membeli bahan mentah industri pisang sale. Pembiayaan Musyarakah
dilakukan berdasarkan ketentuan hukum perjanjian dan pembiayaan
dilakukan dengan adanya kejelasan dan perolehan kemitraan yang jelas,

transparan dan telah sesuai dengan prinsip syariah Islam.?

24 Utami,A. B. (2021). Kemitraan Antara Petani Kapas Dengan PT Sukuntex Dalam
Perspektif, Studi Syariah, Hukum dan Filantropi, 3(1), 87-98.

25 Dewi, R. S., & Amir, A. (2022). Pengaruh Pembiyaan Musyarakah Dalam Meningkatkan
Pendapatan Industri Pisang Sale Di Desa Purwo Bakti Kecamatan Batin Ill Kabupaten Bungo
(Tinjauan Dalam Ekonomi Islam). Journal of Islamic Economic and Finance NAJAHA IQTISHOD,
1(1).
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4. Danang Satrio, Fakultas Ekonomi Universitas Pekalongan, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis. ”Analisis Kinerja Bisnis Pada Perusahaan Keluarga (Family
Business) Oriental Cap Nyonya Pekalongan. Jurnal Ekonomi dan Bisnis,
Tahun 2017.

Menurut Danan Satrio, Pemasarannya Oriental Cap Nyonya pada tahun
2017 sudah memanfaatkan - media online seperti instagram untuk
memperkenalkan produknya ke konsumen. Cara perusahaan Oriental Cap
Nyonya melakukan distribusi produk untuk menjangkau pemasarannya
namun masih membidik pembeli lokal, masih sebatas pada kota Pekalongan
dan sekitarnya karena keterbatasan akan modal untuk memproduksi dalam
jumlah yang besar. Adapun Kinerja Sumber daya manusia dalam
Perusahaan Oriental Cap Nyonya masih lemah karena memiliki struktur
organisasi yang masih sederhana. Secara keseluruhan perusahaan dipimpin
oleh seorang direkur utama yang memiliki tugas dan wewenang menetapkan
kebijakan seluruh aktivitas perusahaan dan membuat suatu keputusan bagi

perusahaan.?®

26 Satrio, D. (2017). Analisa Kinerja Bisnis Pada Perusahaan Keluarga (Family Business)
Oriental Cap Nyonya Pekalongan. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 20(2), 16-20.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui
pendekatan kualitatif. Masalah-masalah pada metode penelitian kualitatif
berwilayah pada ruang yang sempit dengan tingkat variasi yang rendah, namun dari
penelitian tersebut nantinya dapat dikembangkan secara luas sesuai dengan keadaan

di lapangan.

2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi lapangan. Jenis pendekatan studi lapangan ini adalah proses
pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. Lokasi
penelitian yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah bertempat di
Warkop Area Coffee, Mangasa, JI. Sultan Alauddin 2, Kec. Tamalate, Kota

Makassar, Sulawesi Selatan.

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk melangsungkan penelitian di Warkop
Area Coffee, Mangasa, JI. Sultan Alauddin 2, Kec. Tamalate, Kota Makassar,

Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan lokasi yang
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terbilang strategis karena berada didekat Universitas Muhammadiyah Makassar,

yang akan lebih memudahkan peneliti dalam proses pengambilan data.

Objek penelitian yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

penerapan Akad Musyarakah.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada orang karyawan dan pemilik Warkop Area Coffee
tentang bagaimana menerapkan akad musyarakah dalam proses kerjasama yang
mereka lakukan setiap hari. Selain itu, penelitian ini akan berfokus pada beberapa
pekerja/karyawan kriteria seperti beragama Islam, pihak Warkop Area Coffee
tersebut bersedia untuk dimintai keterangan (wawancara), dan pihak tersebut

bertempat Warkop Area Coffee.

D. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana penerapan akad
musyarakah dalam mengelolah Usaha di Warkop Area Coffee, sehingga dengan
adanya pengamatan dan pengambilan data-data tersebut bisa memudahkan peneliti
untuk membuat kesimpulan mengenai bagaimana penerapan Akad Musyarakah

dalam usaha Warkop Area Coffee.

E. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah kumpulan data-data mentah yang didapatkan secara
langsung dari lapangan. Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan secara

langsung dari sumber utamanya, seperti melalui wawancara, survey, dan
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sebagainya yang dalam hal ini yang dimaksud adalah Warkop Area Coffee di

Mangasa, JI. Sultan Alauddin 2, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sebelumnya telah ada dan bisa digunakan
untuk melakukan penelitian yang baru. Data sekunder ini merupakan salah satu dari
dua jenis data utama yang sangat berguna dalam penelitian dan statistik data
sekunder ini dapat diperoleh dari buku, jurnal, maupun dokumen yang berkaitan
dengan data dan informasi yang dibutuhkan.
F. Instrumen Penelitian

Beberapa jenis instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian adalah:

1. Peneliti

Peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Dengan ini,
peneliti akan memberikan pandangan subjektifnya terhadap fokus penelitian.
Dengan kata lain, dari semua data yang peneliti kumpulkan peneliti akan menyusun
kesimpulan berdasarkan pemahaman pribadinya. Dalam hal ini, peneliti harus
memiliki kemampuan untuk memahami metode penelitian agar bisa memudahkan
peneliti saat menarik kesimpulan.
2. Panduan wawancara

Panduan interview dibutuhkan bagi penelitian ini karena dalam proses
pengumpulan datanya digunakan metode wawancara. Oleh karena itu, sebelum
melakukan wawancara maka peniliti perlu menyusun panduan wawancara untuk

memperlancar proses wawancara.
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3. Alat tulis

Alat tulis ini bisa disebut sebagai instrumen paling dasar yang dibutuhkan
sewaktu-waktu saat melakukan penelitian. Berbeda dengan alat bantu lainnya, alat
tulis ini berfungsi pada moment-moment yang terkadang tak diduga. Oleh karena
itu, peneliti harus selalu memnbawa alat tulis berupa buku catatan dan bolpoin
kapanpun saat melakukan penelitian.
4. Alat rekam

Alat rekam juga sama seperti alat tulis, dimana fungsinya untuk merekam
kejadian-kejadian tak terduga. Alat rekam juga berfungsi untuk merekam kejadian
yang direncanakan saat melakukan penelitian seperti misalnya saat melakukan
wawancara dan yang digunakan salah satunya adalah handpone.
5. Dokumen

Dokumen merupakan instrumen yang berfungsi sebagai bahan pembanding
atau fokus penelitian untuk mendalami apa yang sedang diteliti. Dokumen ini bisa
membantu dan mempermudah peneliti dalam menemukan data-data penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan
pencatatan. Tugas observasi adalah mengambil objek yang diteliti dan mencatat
setiap keadaan yang diamati. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan

cara pengamatan dan pencatatan.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang biasanya
disebut dengan narasumber (orang yang memberi informasi) dan pewawancara
(orang yang dimintai informasi). Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan

data-data dan informasi yang diberikan oleh narasumber.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengambilan dan pengumpulan bukti dari
keterangan yang diberikan oleh narasumber, yang biasanya berbentuk gambar,
dokumen, ataupun bentuk lainnya yang dapat dijadikan sebagai bukti atas
keterangan yang didapat dari proses wawancara.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 3

yakni sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Dalam reduksi data dilakukan tahap pemilihan dan penyederhanaan data dan
informasi yang diperoleh, dalam tahap ini juga dilakukan proses transformasi data
mentah yang dihasilkan dari proses pengumpulan data yang nantinya akan

disesuaikan dengan kebutuhan dari fokus penelitian.

2. Penyajian Data
Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang dianggap
akurat dan bisa dimungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dari

informasi tersebut. Bentuk penyajian data dapat berupa catatan panjang, matriks,
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grafik, jaringan, maupun bagan. Melalui penyajiaan data tersebut, maka nantinya
data hasil reduksi akan terorganisasikan dan tersusun sehingga akan lebih

mudahkan bagi pembaca untuk memahami data penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan apabila kesimpulan tersebut bisa disertai
dengan bukti yang berupa data-data yang akurat dan konsisten yang peneliti
temukan di lapangan. Proses penarikan kesimpulan ini bermaksud untuk
menganalisis dan mencari makna dari data yang ada sehingga dapat ditemukan

dalam penelitiaan yang telah dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Warkop Area Coffee
Awal mula merintis usaha Warkop Area Coffee pertempat di Jalan
Talasapang, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi-selatan,
pada tanggal 1 Oktober 2020, nama warkop sebelumnya adalah TORQUE
COFFEE SHOP. Kemudian pindah ke Jalan Sultan Alauddin 2, Mangasa,
Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi-selatan, dan berganti nama
menjadi WARKOP AREA COFFEE pada tanggal 9 februari 2021. Adapun
nama-nama yang mendirikan dan bekerja sama yakni:
a. Andi Rifai, Alamat kolaka, dan sekarang tinggal di Jalan Sultan
Alauddin 2, yang berumur 35 tahun.

b. Ismail S.pd, Alamat Enrekang, dan sekarang tinggal di Jalan
Sultan Alauddin 2, yang berumur 29 tahun.

c. Miftahul hairat, Alamat Enrekang, dan sekarang tinggal di Jalan
Sultan Alauddin 2 yang berumur 28 tahun.

Warkop Area Coffe Memiliki pengunjung yang cukup banyak
karena menyediakan varian minuman dan makanan yang lengkap untuk
menemani para pengunjung yang bersantai, mengerjakan tugas, ataupun
hanya sebatas nongkrong dengan teman-temannya di Warkop Area Coffee.
Warkop Area Coffee juga mengizinkan Lembaga-lembaga yang ingin

melakukan Bazar.
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2. Fasilitas Warkop Area Coffee

Warkop Area Coffee menyediakan ruang terbuka dan ruang tertutup
dengan sudut pandang yang sama, dengan fasilitas kursi yang terbilang
cukup banyak dan nyaman digunakan, selain itu menyediakan fasilitas
karaoke, sehingga pengunjung bisa menampilkan bakat menyanyinya atau
sekedar menghibur para pengunjung yang datang menikmati minuman atau
makanan yang disediakan oleh Pihak Warkop Area Coffee. Warkop ini juga
menyediakan Wifi agar pengunjung bisa menggunakan Internet atau
mengerjakan tugas dengan nyaman, menyediakan Kipas angin,
pelayanannya pun sangat ramah.
. Deskripsi Narasumber

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di Warkop Area Coffee,
dapat berjalan dengan baik itu dikarenakan kerjasama dengan beberapa pihak yang

senangtiasa membantu peneliti selama dalam proses penelitian yang telah

dilakukan adapun nama-nama yang ikut membantu dalam penelitian ini sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Deskripsi Narasumber:
No. Nama Peran
1. | Andi Rifai Pemilik (1)
2. Ismail, S.pd Pemilik (2)
3. Miftahul Hairat Pemilik (3)
4. Abd Rahman, S.Pdi Ahli Agama

28



C. Hasil Penelitian

1. Kesepakatan Kerjasama Dalam Usaha Warkop Area Coffee.
Warkop Area Coffee didirikan oleh 3 orang pada tanggal 9 februari

2021, Adapun yang mendirikan dan bekerja sama dalam menjalankan usaha

Warkop Area Coffee yakni Andi Rifai, Bersama dengan Ismail S.pd, dan

Miftahul Hairat. Dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti ke 3

pemilik tersebut, dalam kesepakatan yang dilakukan di Warkop Area

Coffee, Menurut Ismail S.Pd:

“Kami mendirikan usaha cuman kesepakatan ucapan, tidak tertulis,
tidak ada surat-surat karena kami mendirikan usaha hanya langsung-
langsung saja, lewat cerita-cerita saja.”

Hal yang sama ditegaskan oleh Miftahul:

“iya betul apa yang dikatakan Ismail, kami mendirikan usaha hanya
spontan-spontan saja.”

Dalam kerja sama ini mereka bersepakat untuk saling mengeluarkan
modal dan sama-sama mengerjakan usaha yang telah dibuat oleh 3 pemilik
tersebut. Menurut Ismail S.Pd, dari salah satu pemilik Warkop Area Coffee,
mengatakan.:

“Kebetulan kak Andi Rifai adalah senior saya di kampus,
Universitas Muhammadiyah Makassar, sesama Fakultas Tehnik,
pada saat itu kami berdiskusi di warkop 27 di Jalan sultan alauddin
yang samping Honda, itu hari kebetulan ada memang tugasku, tapi
lupaka apa tugasku pada saat itu. nah kebetulan pada saat hari-hari
ngampus saya sering ketemu sebagai seniorku. Jadi kak Andi Rifai
mengajak saya untuk buat bisnis.”

Kemudian peneliti bertanya kepada Andi Rifai selaku pengajak

mendirikan usaha Warkop Area Coffee, lewat Video Call Whatsapp
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kebetulan pada saat wawancara Andi Rifai tidak datang. Jadi peneliti
meminta bantuan kepada Ismail untuk menghubungi walau hanya lewat
Whatsapp. Peneliti menanyakan kenapa kemudian mengajak Ismail dan
Miftahul untuk ikut bergabung.

“Untuk mendirikan warkopkan butuh memang dana yang banyak
jadi saya mengajak Ismail, dan pada saat itu untuk menambah modal
kami berdua, saya suruh mengajak temannya satu orang lagi nah
kebetulan ada temannya satu daerah juga jadi mengaturmi
pertemuan 3 dan di buatlah usaha kami bertiga dengan dana kami
bertiga.

Ismail kemudian langsung menanggapi setelah menutup Video Call
dengan Andi Rifai, Ismail mengatakan:

“Jadi saya sengaja mengajak Miftahul Hairat pada saat itu untuk
bergabung mendirikan sebuah warkop karna kebetulan saya di suruh
cari satu orang lagi untuk bekerjasama.”

Kemuadian Miftahul menegaskan:

“Tyya betul apa yang dikatakan Ismail. Pada saat itu pertemuannya
di warkop 27”

Kemudian dibuatlah usaha warkop di Jalan Talasapang, Gn. Sari,
Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi-selatan, pada tanggal 1 Oktober
2020, dengan nama warkopnya adalah TORQUE COFFEE SHOP, yang
sekarang sudah berganti nama menjadi AREA COFFEE.
Pengelolaan Warkop Area Coffee.

Pengelolaan pada usaha Warkop Area Coffee, berdasarkan hasil
wawancara langsung dengan pihak pemilik Warkop Area Coffee. Tentang

bagaimana pengelolaan tangggung jawab yang dilakukan, ke 3 pemilik
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tersebut sama-sama bertanggung jawab untuk menjalankan usaha Warkop
Area Coffee. Dalam pengelolaan usaha pada Warkop Area Coffee, menurut
Miftahul.:

“Tentang pengelolaan kerjasama di Warkop Area Coffee yang kami
jalankan ini, tidak ada pembagian tugas khusus, artinya bekerjasama
tanpa diaturnya tugas khusus, hanya dengan penuh kesadaran
bersama.”

Kemudian ditegaskan oleh Ismail S.Pd:

“iyye betul apa yang dikatakan oleh teman saya Miftahul, kenapa
kemudian kami belum mengatur itu dikarenakan usaha cafe kami
masih dalam tahap belajar, mungkin kedepannya kami akan
mengkonsepkannya.”

Dari pengelolaan dan tangggung jawab yang dilakukan pada usaha
Warkop Area Coffee, berdasarkan wawancara langsung yang dilakukan
oleh peneliti ke pemilik Warkop Area Coffee, belum mengatur pengelolaan
pembagian tugas tanggung jawab dalam menjalankan usaha pada Warkop
Area Coffee.

Modal dan Pembagian Keuntungan

Pembagian keuntungan pemilik modal terbesar sampai dengan
pemilik modal terkecil dalam usaha Warkop Area Coffee, telah
menyepakati bersama dan mengatur pembagian keuntungan dan mengatur
hasil pendapatan dalam bagi hasil yang akan diperoleh adapun
tanggapannya yakni, menurut salah satu dari pemilik Warkop Area Coffee
Miftahul mengetakan:

“Modal yang kami kumpulkan, ada Rp.170.000.000.- sudah
termasuk alat dan bahan termasuk ruko, dan mengenai bagi hasilnya
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modal terbanyak itu kak Andi Rifai karna memang kak Rifai Rp.
70.000.000-, selebihnya kami berdua Rp. 50.000.000 sama dengan
Ismail.”

Adapun tabel 4.2 Modal awal dan pembagian keuntungan yakni

sebagai berikut:

No. Nama Modal % Saham
1. | Andi Rifai Rp. 70.000.000.- 40%
2. | Ismail S.pd Rp. 50.000.000.- 30%
3. | Miftahul Hairat Rp. 50.000.000.- 30%

Total : Rp. 170.000.000.-

Dikarenakan modal Andi Rifai paling banyak di antara Ismail dan
Miftahul dengan mengumpulkan modal yang dilakukan ke tiga pemilik pada
usaha Warkop Area Coffee, dengan keuntungan yang diperoleh maka
keuntungannya dibagikan sesuai dengan jumlah modal yang diberikan pada
awal merintis di Warkop Area Coffee. Dengan hasil yang dikumpulkan,
bedasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik warkop. Miftahul
mengatakan,

“Bahwa pendapatan tidak tentu, kadang lebih dan kadang kurang
dari Rp. 500.000.- dalam sehari, namun jika dirata-ratakan itu sekitar
jumlah tersebut. Dan jika dalam satu bulan mendapatkan
keuntungan kurang lebih Rp. 15.500.000.- hingga bisa mencapai
kurang lebih Rp. 17.000.000.-” tutup Miftahul.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di usaha Warkop
Area Coffee, dalam pembagian keuntungan oleh para pemilik Warkop Area

Coffee. Miftahul mengatakan:
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“Dalam hal pendapatan kami langsung membagi keuntungan bersih
setelah membeli kebutuhan bahan-bahan yang sudah habis dan
pembayaran listrik dan lain-lain kami membagi keuntungan 40%
untuk Andi Rifai, Ismail 30%, dan saya sendiri juga 30%, tutup
Miftahul.”

2. Penerapan Akad Musyarakah Dalam Usaha Warkop Area Coffee

Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Andi Rifai, Ismai S.Pd, dan
Miftahul sebagai pemilik Warkop Area Coffee, mereka tidak melakukan
kontrak secara tertulis sejak terbentuknya usaha yang mereka rintis, jadi
mereka benar-benar saling mempercayai satu sama lain. Berarti tidak
memenuhi salah satu syarat Akad Musyarakah yang mereka lakukan.

Kemudian peneliti menanyakan apa pendapat dari Ahli agama
dalam penelitian ini, mengenai tentang transaksi yang dilakukan oleh pihak
usaha Warkop Area Coffee, apakah diperbolehkan dalam Islam. Menurut
Kitta Andika Pratama sebagai Ahli Agama dalam penelitian ini berpendapat
bahwa.

“Na’am akhy.. Jadi sehubungan dengan hal yang di tanyakan terkait
dengan kerjasama dari temanya, yang punya usaha bertiga dengan
modal sekian.. itu selagi ada pihak yang tidak dirugikan maka
diperbolehkan sesuai dengan tuntutan Islam, apa lagi saya lihat
pembagian hasilnyapun sudah adil.”

Kemudian peneliti menanyakan mengenai tentang bagaimana
dengan surat perjanjiannya, karna usaha yang peneliti lakukan itu tidak ada
surat perjanjian yang pihak Warkop Area Coffee lakukan. Menurut Kitta
Andika Pratama mengatakan:

“Masyaa Allah.. kembali lagi dengan kesepakatan dari awal akhy..
namun untuk surat perjanjiannya harus ada akhy, karena namanya
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manusia itu, Iman naik turun. Jadi surat perjanjian itu harus ada
akhy, kalau tidak ada surat perjanjian maka suatu saat nanti mereka
tidak tau ada tidaknya konflik suatu hari nanti.

Kemudian peneliti  menanyakan mengenai tentang Akad
Musyarakah pada usaha Warkop Area Coffee. Menurut Abd Rahman S.Pdi.
berpendapat bahwa:

“Akad yang dilakukan pada usaha yang dimaksud menggunakan,
Akad Musyarakah, akad musyarakah merupakan Akad antara dua
belah pihak untuk salah satu pihak mengeluarkan sejumlah uang
untuk diperbisniskan dengan syarat keuntungan dibagi sesuai
dengan modal dan sesuai dengan perjanjian yang dilakukan. Karna
itu tentang kerjasama bagi hasil yang pastinya sesuai dengan ijab
dan gabul yang seuai. Maka dikatakan akad musyarakah, dan
mengenai perjanjiannya tidak tertulis yang penting tidak
mempengaruhi jumlah yang mereka sepakati. Selama syarat dan
rukun musyarakah (akad kongsi/kerjasama) terpenuhi tidak
masalah. la tetap sah sebagai suatu akad musyarakah, artinya ada
para pihak yang berakad, ljab Qabul, syarat para pihak juga
terpenuhi dan lain-lain. Dari kasus yang ada sejumlah pihak berakad
menjalankan usaha dengan ketentuan masing-masing kerja. Tentu
margin keuntungan dan resiko tidak sama karena jumlah investasi
atau modalnya berbeda. Tetap sah sebagai akad musyarakah. Soal
tidak tercatat itu hal lain yang tentu saja harus para pihak perhatikan
agar tidak meninbulkan konflik dilain hari. Intinya, pencatatan
sebagai wujud kehati-hatian menghindarai konflik.”

Dasar hukum tentang akad musyarakah ini dapat dilihat pada surah.

(At-Taubah ayat ke 4):
Toa ots fom olms 20, ol &h o0 4t /wpéo///a.ﬁ §
197005 15 G (S5aa5 Al e G2l 3 cdale spdll Y
M‘v“k‘” f-’l(if ‘_il(,hlg&,.@\ \jm \.\,\(,ﬁ.,\.a

Terjemahan:

“Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan
perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak
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mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu
seorang pun yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu
penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa. ”(At-Taubah ayat 4).?’

Pada dasarnya dalam akad musyarakah itu hukumnya boleh dan
bebas, kecuali ada dalil yang mengharamkannya, yang dimaksudkan
dengan asas kebebasan berkontrak adalah suatu asas yang mengajarkan
bahwa dalam suatu kontrak dalam para pihak bebas untuk membuat
perjanjian, -~ menentukan  persyaratan-persyaratan,  menentukan
pelaksanaan, melakukan perjanjian dengan siapapun, membuat
perjanjian tertulis atau lisan termasuk penetapan cara-cara penyelesaian
bila terjadi sengketa. Kebebasan membuat perjanjian dapat dibenarkan
selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariah Islam. Dan juga

Dari Abu Hurairah, Nabi SAW yang bersabda: Allah SWT berfirman:

e Ssalediy G s 5 10 09 s o ) Gt G 3 e pllal
G i gl e g3 b8 oo

Terjemahan:
”Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.

Dilihat dari banyaknya akad yang digunakan dalam suatu

transaksi. Musyarakah adalah akad kerjasama dari dua orang atau lebih

27 Algosbah Qs.At-Taubah, surah 9 ayat 4.
28 Sjah Khosyi’ah, Figih Muamalah akad syirkah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal 56
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untuk menggabungkan sejumlah modal yang dimiliki, dengan
melakukan usaha bersama, dan pengelolaan bersama dalam
menjalankan suatu kegiatan bisnis, Pembagian hasil usaha sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati sedangkan untuk kerugiannya
ditentukan sesuai dengan proporsi modal masing-masing atau sesuai
akad awal. Pembiayaan musyarakah yaitu kerjasama yang terjadi
diantara pemilik modal yang menggabungkan modal dan melakukan
usaha secara bersama dengan pembagian keuntungan sesuai dengan
kesepakatan, sedangkan kerugian di tanggung secara bersama sesuai
kontribusi modal atau sesuai kesepakatan.

Setiap akad harus memenuhi rukun dan syarat sahnya, rukun
akad yang dimaksud ialah unsur yang harus ada, artinya warkop area
coffee yang peneliti teliti belum memenuhi syarat akad musyarakah
dikarenakan tidak ada surat kontrak perjanjian yang tertulis yang
merupakan esensi dalam setiap kontrak. Akad Musyarakah tercipta
dengan cara kesepakatan di mana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap
orang dari mereka memberikan modal usaha bersama. Dan mereka pun
sepakat berbagi keuntungan dan kerugiannya.

Penerapan Akad Musyarakah di Warkop Area Coffee tidak
sesuai akad musyarakah dengan syarat-syarat dan pihak berserikat yang
dilakukan oleh pihak Warkop Area Coffee yakni:

Akad belum dituangkan secara tertulis. Al-Qur’an diatas sudah

menjelaskan bahwanya harus sesuai syarat perjanjian para pihak yang
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berserikat pada Warkop Area Coffee walaupun hanya dengan syarat

adanya akad surat tertulis.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di Warkop Area Coffee

dapat disimpulkan bahwa:

1. Kesepakatan kerjasama dalam usaha Warkop Area Coffee.

Kesepakatan kerjasama pada usaha Warkop Area Coffee, dimana
setiap kerjasama yang dilakukan sudah sesuai dengan syariat Islam
walaupun modal yang mereka lakukan tidak seimbang tetapi melihat dari
bagi hasil yang mereka lakukan sesuai dengan berapa jumplah persen yang
mereka dapatkan, dan itupun kemauan dan kesepakatan bersama untuk
saling menyetujui karena keuntungan akan lebih banyak untuk Andi Rifai.
Pelaksanaan kerjasama pun sesuai dengan syariat Islam, hanya saja bentuk
konsep kerjasamanya tidak mengatur tugasnya masing-masing itu juga
dapat menjadi sumber kehati-hatian dalam bekerjasama. Kerjasama tanpa
adanya aturan mengelolah usaha akan berdampak pada kinerja antara andi
rifai, Ismail, atapun Miftahul. Kerjasama yang di keluarkan tanpa ada surat
kesepakatan untuk mengatur Kinerjanya mengandung resiko. menurut
syariat Islam sesuai dengan modal dengan hasil artinya siapa yang banyak
modalnya maka pembagian bagi hasilnya pun meningkat beberapa persen.
Pelaksanaan pada Usaha Warkop Area Coffee timbul karena adanya akad
yang spontan.

2. Penerapan Akad Musyarakah dalam usaha Warkop Area Coffee.
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Kerja sama pada kasus yang penulis temukan terdapat kehati-hatian
dikarenakan salah satu syarat akad Musyarakah menurut syar’i tidak
terpenuhi akad tertulisnya dan kasus yang penulis temukan akad tidak
tertulis memiliki resiko besar karna tidak adanya kontrak tertulis yang
dilakukan di Warkop Area Coffee. Dan tidak lengkap pada perjanjian yang
dilakukan pihak Warkop Area Coffee, akibatnya Perjanjian kurang lengkap
secara tertulis walau sama-sama bermodal dan sama-sama bekerja,

Kontrak akad yang peneliti maksud adalah kontrak yang hanya
spontan tidak sempurna tanpa adanya akad tertulis. Seluruh praktik akad
yang penulis temukan terdapat unsur kekawatiran, kelengkapan
administrasi sangatlah penting karena keseimbangan kesepakatan akad
kerja sama menjadi ujung tombak dalam kontrak kerjasama. Lengkapnya
administrasi dapat melindungi kerjasama yang lebih terjaga suatu transaksi,
akad musyarakah yang dilakukan oleh Andi Rifai, Ismail S.pd, dan Miftahul
Hairat, apabila akadnya saja sudah keliruh maka bisa dipastikan praktik
kerjasamanya akan menghadapi resiko besar karna tidak adanya kontrak
tertulis tidak menuntut kemungkinan ada salah satu dari mereka bertiga
yang dirugikan, antara Andi Rifai, Ismail S.pd atau tidak menutup
kemungkinan Miftahul Hairat yang dirugikan.

. Saran
Dalam rangka kesempurnaan skripsi ini penulis sampaikan beberapa
saran yang berkaitan dengan pembahasan mengenai Analisis Pelaksanaan

Akad Musyarakah Pada Usaha Warkop Area Coffee Diharapkan pihak
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Warkop mampu meningkatkan Prosedur Akad kerja samanya dengan sesuai
hukum Islam meskipun itu merupakan perjanjian’ tetapi hanya saling
mempercayai satu sama lain.

1. Bagi prodi Hukum Ekonomi Syariah semoga penelitian ini dapat
memberikan informasi terutama terkait system Akad Musyarakah yang
belum sepenuhnya diterapkan pada Warkop Area Coffee.

2. Bagi pembaca, semoga penelitian ini mampu menambah wawasan
pengetahuan khususnya terkait system kerjasama, bisa membantu
memberikan solusi dalam hal pengimplementasian system akad yang
dilakukan agar sesuai tuntunan fikih muamalah.

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi alat pendampingan atau
referensi dalam penelitian selanjutnya.

4. Bagi masyarakat, semoga dapat mengetahui bagaimana system berAkad
dengan benar yang sesuai dengan syariat Islam yang tidak merugikan

salah satu pihaknya.
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